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Abstrak
Di Indonesia, terdapat banyak sekali komunitas pecinta anjing yang mendirikan
sebuah komunitas untuk menampung dan mengatasi penelantaran dan
penganiayaan terhadap anjing. Salah satunya komunitas yang terdapat di Kota
Batam yaitu Batam Dog Community (BDC). Mengingat sekarang terdapat banyak
anjing yang terlantar pada Batam Dog Community (BDC), jadi kami tergerak
untuk membantu Batam Dog Community (BDC) dengan membuat video edukasi
dalam rangka menghimbau dan meningkatkan kesadaran, serta wawasan
masyarakat untuk memiliki rasa kepedulian terhadap anjing yang terlantar.
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi dan informasi-
informasi yang terkait kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan
wawasan agar memiliki rasa kepedulian terhadap anjing yang terlantar, serta agar
masyarakat dapat memahami dan memperlakukan hewan peliharaannya dengan
baik. Teknik penggumpulan data yang kami gunakan adalah metode observasi,
metode wawancara dan metode literature. Luaran atau output yang kami rancang
adalah 1 (satu) video company profile dan 3 (tiga) video edukasi. Video company
profile yang kami buat berisi video perkenalan mitra tersebut, sedangkan video
edukasi yang kami buat terdiri dari 3 (tiga) video edukasi, untuk yang pertama
berjudul “Apa itu Anjing” yang berisi menjelaskan sejarah anjing dan jenis-jenis
anjing, yang kedua berjudul “Cara Merawat Anjing” yang berisi cara merawat
anjing dengan baik dan benar, dan yang terakhir berjudul “Penelantaran Anjing”
yang berisi akibat penelantaran dan solusi terjadinya penelantaran. Luaran atau
output tersebut kemudian di publikasikan pada Instagram.
Kata Kunci: Anjing Terlantar, Hewan Peliharaan, Edukasi, Batam Dog
Community (BDC)

Abstract
In Indonesia, there are many community of dog lovers who have established a
community to accommodate and overcome neglect and abuse of dogs. One of the
communities in Batam City is Batam Dog Community (BDC). Considering that
there are now many abandoned dogs in the Batam Dog Community (BDC), so we
are moved to help Batam Dog Community (BDC) by making educational videos in
order to encourage and increase awareness, as well as public insight to have a
sense of concern for abandoned dogs. The purpose of this activity is to provide
education and related information to the community to increase awareness and
insight so that they have a sense of concern for abandoned dogs, and so that
people can understand and treat their pets well. The data collection techniques
that we use are the observation method, the interview method and the literature
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method. The outputs that we design are 1 (one) company profile video and 3
(three) educational videos. The company profile video that we made contains an
introduction video, while the educational video that we made consists of 3 (three)
educational videos, the first is entitled "What is Dogs" which explains the history
of dogs and types of dogs, the second is entitled "How to Take Care of Dogs"
which contains how to treat dogs properly and correctly, and the last one is
entitled "Abandonment Dogs" which contains the consequences of neglect and
solutions to the occurrence of neglect. The output is then published on Instagram.

Keywords: Abandoned Dogs, Pets, Education, Batam Dog Community (BDC)

Pendahuluan

Batam Dog Community (BDC)
merupakan salah satu komunitas
pecinta anjing di Batam yang berdiri
pada tahun 2017. BDC ini bergerak
dalam kegiatan penyelamatan anjing
yang terlantar dan anjing jalanan
yang sakit dan terluka. BDC berada
di Kompleks Ruko Graha Kadin
Blok F No. 6, Batam Centre. Untuk
saat ini, Batam Dog Community
(BDC) menitip anjing yang terlantar
pada Klinik Hewan Waras Satwa
Batam.

Gambar 1. Lokasi Batam Dog
Community (BDC)
Sumber: Penulis (2021)

BDC juga menjadi tempat
untuk rehabilitas hewan peliharaan
masyarakat Batam, sehingga ada
hewan peliharaan yang sakit,
masyarakat Batam dapat
membawanya ke BDC atau Klinik
Waras Satwa. Di BDC juga kita bisa
mengadopsi anjing dengan biaya

sukarela. Tujuan BDC adalah
membangun sebuah tempat yang
layak untuk perawatan para anjing
dan berharap pemerintah dapat ikut
aktif dalam mengatasi anjing yang
terlantar.

Gambar 2. Logo Batam Dog
Community (BDC)
Sumber: Penulis (2021)

Batam Dog Community (BDC)
juga memiliki visi dan misi dalam
mendirikan komunitas ini. Visi BDC
adalah (a) Menjadi wadah bagi para
pecinta anjing dan pemerhati anjing;
(b) Menjadi sarana dalam memberi
informasi dan edukasi tentang anjing;
(¢) Menjalin  solidaritas  dan
kekeluargaan  terhadap  sesama
pecinta anjing dan pemerhati anjing;
(d) Memberi kehidupan yang layak
bagi anjing terlantar. Misi BDC
adalah (a) Mengajak masyarakat
untuk peduli akan kehidupan anjing,
khususnya anjing terlantar; (b)
Memberi edukasi kepada masyarakat
tentang kesejahteraan hewan,
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termasuk kesejahteraan anjing; (c)
Mengadakan kegiatan yang memberi
efek positif, edukatif, dan
kepeduliaan terhadap anjing; (d)
Memberi kehidupan anjing
khususnya anjing terlantar menjado
lebih baik, lebih bahagia, dan lebih
sejahtera.

“Anjing merupakan satu dari
sekian banyak hewan peliharaan.
Namun, hewan ini  memiliki
keistimewaan karena tingkat
kesetiaannya terhadap majikannya
sangat tinggi dan memiliki nilai
prestise tersendiri” (Santoso, 2015).
“Anjing juga merupakan salah satu
hewan peliharaan yang paling
diminati oleh masyarakat™ (Saputra,
2016). Namun, terkadang masyarakat
hanya sekedar ingin memelihara
hewan tersebut tanpa memikirkan
tanggung jawabnya, seperti resiko
dalam pemeliharaan, biaya yang
dikeluarkan untuk perawatan serta
kebutuhan fisik hingga mental hewan
peliharaan tersebut. Hal ini tentu saja
dapat berujung dengan tindakan
penelantaran dan penganiayaan pada
hewan peliharaannya.

Di Indonesia, terdapat banyak
sekali komunitas pecinta anjing yang
mendirikan sebuah komunitas untuk
menampung dan mengatasi
penelantaran  dan  penganiayaan
terhadap anjing. “Komunitas adalah
sebuah  kelompok  sosial  dari
beberapa organisme yang berbagi
lingkungan, umumnya memiliki
ketertarikan dan habitat yang sama”
(Ocktilia et al., 2020). Salah satunya
komunitas yang terdapat di kota
Batam yaitu Batam Dog Community
(BDC). Batam Dog Community
(BDC) merupakan salah  satu
komunitas pecinta anjing di Batam
yang berdiri pada tahun 2017. Batam
Dog Community (BDC) ini bergerak
dalam kegiatan penyelamatan anjing
yang terlantar dan anjing jalanan
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yang sakit serta terluka. Mereka
tergerak  untuk  menyelamatkan
anjing terlantar dan memberi mereka
kehidupan yang lebih baik karena
selama ini nasib anjing terabaikan,
ada yang dibuang oleh pemilik dalam
kondisi sakit, ada yang disiksa
sampai terluka. Maka dari itu, Batam
Dog Community (BDC) ini berharap
bisa terus menjalankan gerakan
peduli anjing yang terlantar ini.
Mengingat sekarang terdapat banyak
anjing yang terlantar pada Batam
Dog Community (BDC) akibat
kurangnya kesadaran dan wawasan
masyarakat dalam memiliki rasa
kepedulian terhadap anjing yang
terlantar, jadi kami tergerak untuk
membantu Batam Dog Community
(BDC) dalam menghadapi
permasalahan  tersebut  dengan
membuat video edukasi dalam
rangka menghimbau dan
meningkatkan ~ kesadaran,  serta
wawasan masyarakat untuk memiliki
rasa kepedulian terhadap anjing yang
terlantar. Dengan adanya video
edukasi ini, kami berharap bisa
mewujudkan misi dari Batam Dog
Community (BDC) untuk mengajak
masyarakat untuk peduli akan
kehidupan anjing, khususnya anjing
yang terlantar.

Kepedulian terhadap anjing
sebagai hewan peliharaan juga
merupakan salah satu cara untuk
menjadikan diri sendiri menjadi
pribadi yang baik, secara fisik
maupun psikologis, serta menjadikan
kondisi antar sesama makhluk hidup
dapat hidup dengan harmonis.
Namun, tidak sedikit pemilik hewan
peliharaan yang tidak mengerti cara
memelihara anjingnya dengan benar
sehingga memperlakukan anjing
tersebut dengan tidak sebagaimana
mestinya, pada akhirnya pemilik
hewan peliharaan tersebut tidak
menginginkan hewan peliharaannya
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lagi dengan berbagai alasan, seperti
tidak ingin merawat anjingnya yang
sedang sakit, sudah tua, tidak lucu,
menjadi beban dan tidak berguna,
kemudian anjing tersebut
ditelantarkan begitu saja.

Olen  karena itu, untuk
meningkatkan kepedulian
masyarakat terhadap anjing sebagai
hewan peliharaan ini dibutuhkan
media edukasi yang dapat mengubah
perilaku masyarakat sehingga dapat
memperlakukan hewan
peliharaannya dengan baik. Edukasi
ini bertujuan untuk meminimalkan
tingkat  penganiayaan  terhadap
hewan. Dengan diadakannya edukasi,
diharapkan generasi muda Indonesia
tumbuh menjadi pribadi yang peduli
pada keselamatan serta kesejahteraan
hewan. Kurangnya informasi dan
sosialisasi pada masyarakat akan hak
hidup hewan juga dapat menjadi
salah satu penyebab banyaknya
kasus penganiayaan dan penelantaran
pada hewan peliharaan seperti anjing.

Adapun tujuan dari kegiatan ini
adalah memberikan edukasi dan
informasi-informasi  yang  terkait
kepada masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran dan
wawasan agar memiliki  rasa
kepedulian terhadap anjing yang
terlantar, serta agar masyarakat dapat
memahami  dan  memperlakukan
hewan peliharaannya dengan baik.
Manfaat dari kegiatan ini adalah
menambah kesadaran dan wawasan
masyarakat untuk memiliki rasa
kepedulian terhadap anjing yang
terlantar serta sebagai bahan edukasi
untuk menambah pemahaman dalam
merawat  hewan  peliharaannya
dengan baik.

Target dari  melaksanakan
kegiatan ini adalah membantu Batam
Dog Community (BDC)
mengedukasikan masyarakat
sekaligus mempromosikan  mitra

E-ISSN: 2714-8599

tersebut, serta memberikan
informasi-informasi  yang  terkait
dengan mitra tersebut. Sasaran dalam
pelaksanaan kegiatan ini adalah
warga masyarakat Indonesia,
terutama warga masyarakat yang
berlokasi di Kota Batam.
Keunggulan yang didapatkan oleh
Batam Dog Community (BDC)
setelah video edukasi ini di
publikasikan adalah mampu
memberikan ~ wawasan  kepada
masyarakat mengenai anjing terlantar
serta dapat meningkatkan kesadaran
dan rasa kepedulian terhadap anjing
yang terlantar. Pada saat masyarakat
melihat video edukasi ini,
masyarakat dapat mengetahui cara
merawat  hewan  peliharaannya
dengan baik dan lebih meyayangi
hewan peliharaannya.

Berdasarkan permasalahan
yang terdapat dalam mitra Batam
Dog Community (BDC), vaitu
kurangnya kesadaran, rasa
kepedulian, serta wawasan
masyarakat terhadap anjing yang
terlantar dan kurangnya edukasi
dalam memperlakukan hewan
peliharaannya dengan baik, maka
kelompok kami akan ~membuat
luaran atau output yang dapat
membantu mitra ini dalam mengatasi
permasalahan tersebut. Luaran atau
output yang kelompok kami berikan
adalah  membuat video edukasi
terhadap masyarakat dalam rangka
menghimbau dan  meningkatkan
kesadaran, serta wawasan
masyarakat untuk memiliki rasa
kepedulian terhadap anjing yang
terlantar dan kami juga membuat
video company profile sebagai
perkenalan mitra.

Luaran atau output tersebut
kami publikasikan pada sosial media,
seperti Instagram. Alasan kami
memlih Instagram karena aplikasi ini
merupakan aplikasi yang sedang
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populer dan sering digunakan oleh

masyarakat  Indonesia, sehingga
dengan  mempublikasikan  video
edukasi ini di aplikasi Instagram

dapat menyebar dengan luas dan
dapat mencapai misi Batam Dog
Community (BDC), yaitu mengajak
masyarakat untuk peduli akan
kehidupan anjing, khususnya anjing
terlantar.

Metode
Teknik penggumpulan data
yang kami gunakan adalah sebagai
berikut:
a)  Metode Observasi
“Observasi merupakan proses
pengamatan sistematis  dari
aktivitas manusia dan
pengaturan  fisik  dimana
kegiatan tersebut berlangsung
secara terus menerus dari lokus
aktivitas bersifat alami untuk
menghasilkan fakta” (Hasanah,

2017).  Dilakukan  dengan
mengumpulkan data melalui
pengamatan langsung

berdasarkan yang terjadi pada
mitra Batam Dog Community
(BDC).

b)  Metode Wawancara
“Wawancara ialah  proses
komunikasi  atau interaksi
untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya
jawab antara peneliti dengan
informan atau subjek penelitian”
(Abidin Achmad et al., 2018).
Dilakukan dengan cara
mengadakan  wawancara /
tanya jawab tentang hal-hal
yang berhubungan dengan
anjing terlantar.

c) Metode Literatur
“Metode literatur merupakan
metode pengumpul data yang
digunakan yang Sebagian besar
berasal dari buku-buku
referensi, modul-modul dan

E-ISSN: 2714-8599

sumber lainnya yang erat

hubungannya dengan objek

penelitian” (Tuswanto & Fadlil,

2013). Dilakukan  dengan

membaca  artikel-artikel ~ di

internet tentang anjing terlantar

serta mereferensi sosial media
mitra Batam Dog Community

(BDC).

Proses perancangan yang kami
gunakan untuk mencapai luaran
kegiatan ini adalah sebagai berikut:
(@) Mencari data dan informasi yang
relavan dari  berbagai sumber,
terutama dari berbagai situs yang
terpercaya di internet; (b)
Menghubungi dan melakukan
perkenalan serta diskusi dengan
pemilik mitra untuk konfirmasi data
sekunder yang telah diperoleh dan
mendapatkan informasi tambahan
tentang permasalahan yang perlu
bantuan untuk dipecahkan oleh tim;
(c) Mendatangi lokasi mitra secara
langsung untuk memaparkan rencana
kegiatan dan meminta persetujuan
pihak mitra untuk pelaksanaan
proyek; (d) Membuat video edukasi
terhadap masyarakat dalam rangka
menghimbau dan  meningkatkan
kesadaran, serta wawasan
masyarakat untuk memiliki rasa
kepedulian terhadap anjing yang
terlantar; (e¢) Sarana pembuatan
video edukasi meliputi Kinemaster —
Video editor, informasi atau
pengetahuan yang relevan dengan
anjing, pengambilan gambar dan
video sebagai bahan edukasi; (f)
Memberi pengecekan kepada mitra
mengenai video yang telah dibuat; (g)
Mempublikasikan video edukasi; (h)
Membuat  laporan  pelaksanaan
kegiatan dan artikel.

Tahapan berikut terdiri dari
tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
tahap penilaian dan tahap pelaporan
yang diuraikan penulis, yaitu:

a)  Tahap Persiapan
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Pada tahap ini rencana Kerja

yang dilakukan antara lain: (1)

Kami berdiskusi untuk

menentukan mitra dan kegiatan

yang mau di ambil; (2) Setelah
kami menentukan mitra dan
kegiatan, kami mencari tau
permasalahan yang sedang
dihadapi oleh mitra kami serta
mencari solusi untuk mengatasi
masalah tersebut; (3) Setelah
mencari tau permasalahan dan
solusi, kami memberi laporan

kepada dosen pembimbing; (4)

Selanjutnya, kami

mempresentasikan kepada

dosen-dosen, presentasi ini
terdiri dari perkenalan mitra,

permasalahan dan solusi; (5)

Setelah  presentasi, kami

menyusun proposal.
b)  Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini pekerjaan yang

dilakukan antara lain: (1)

Melakukan  observasi  atau

berkunjung langsung ke mitra

untuk melakukan wawancara
untuk memperoleh data yang
diperlukan; (2) Mencari data-

data yang diperlukan; (3)

Membuat video  company

profile dan video edukasi.
c) Tahap Penilaian

Pada tahap ini kami memberi

pengecekan  kepada  mitra

mengenai video yang telah
dibuat.
d)  Tahap Pelaporan

Pada tahap ini kami menyusun

laporan pelaksanaan kegiatan

dan artikel.

Kegiatan Se-PORA ini
dimulai dari bulan Juni s.d Juli 2021
di mitra Batam Dog Community
(BDC) yang berlokasi di Kompleks
Ruko Graha Kadin Blok F No. 6,
Batam Centre. Adapun jadwal
pelaksanaan ini berisi rincian setiap
tahap kegiatan yang telah kami
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laksanakan. Berikut ini adalah tabel
jadwal pelaksanaan yang telah kami
laksanakan.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan

No. Kegiatan

1121345 ]6]|7

Berkunjung Mitra v

Persetujvan Mitra v

| | w| B w] o] =

Sumber: Penulis (2021)

Pembahasan

Luaran atau output yang kami
rancang adalah video company
profile dan video edukasi. Kami
merancang 1 (satu) video company
profile dan 3 (tiga) video edukasi.
Video company profile yang kami
buat berisi video perkenalan mitra
tersebut, sedangkan video edukasi
yang kami buat terdiri dari 3 (tiga)
video edukasi, untuk yang pertama
berjudul “Apa itu Anjing” yang
berisi menjelaskan sejarah anjing
dan jenis-jenis anjing, yang kedua
berjudul “Cara Merawat Anjing”
yang berisi cara merawat anjing
dengan baik dan benar, dan yang
terakhir  berjudul  “Penelantaran
Anjing”  yang  berisi  akibat
penelantaran dan solusi terjadinya
penelantaran. Luaran atau output
tersebut kemudian di publikasikan
pada sosial media, yaitu Instagram.

Pelaksanaan  kegiatan dan
implementasi  luaran ini  cukup
melibatkan mitra, karena Kketika
membuat video company profile
terdapat  bagian  video yang
mengambil video lokasi mitra
tersebut. Sedangkan untuk video
edukasi ini juga cukup melibatkan
mitra dikarenakan video tersebut
kami buat dengan tujuan untuk
membantu Batam Dog Community
(BDC) dengan membuat video
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edukasi dalam rangka menghimbau
dan meningkatkan kesadaran, serta
wawasan masyarakat untuk
memiliki rasa kepedulian terhadap
anjing yang terlantar.

»2¢ udc.batam

Batam Dog Community

Qv W
112 tayangan
Gambar 3. Tangkapan Layar Post
Video Company Profile
Sumber: Penulis (2021)

s, udc.batam

@ Tonton Video IGTV
la~ "

46 tayangan

Gambar 4. Tangkapan Layar Post
Video Edukasi “Apa itu Anjing?”
Sumber: Penulis (2021)
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% udc.batam :

v

Cara merawat anjing

& Tonton Video IGTV

QY

pLLREVELED]

Gambar 5. Tangkapan Layar Post
Video Edukasi “Cara Merawat
Anjing”

Sumber: Penulis (2021)

< udc.batam

@ Tonton Video IGTV

Qv

105 tayangan

Gambar 6. Tangkapan Layar Post
Video Edukasi “Penelantaran
Anjing”

Sumber: Penulis (2021)

Setelah kami membuat video
company profile dan video edukasi,
pengurus Batam Dog Community
(BDC) memberikan komentar serta
ulasan untuk apa yang harus di ubah
atau di tambah dari video tersebut.
Setelah disetujui oleh pihak mitra,
video company profile dan video
edukasi dipublikasikan di Instagram
Batam Dog Community (BDC).
Program ini berdampak besar bagi
pihak BDC karena masyarakat
mengenal lebih dalam tentang
komunitas ini serta memberikan
edukasi kepada masyarakat dalam
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merawat  dan
sekitarnya

menjaga  anjing

Simpulan

Tujuan dari kegiatan ini adalah
memberikan edukasi dan informasi-
informasi  yang terkait kepada
masyarakat untuk  meningkatkan
kesadaran dan wawasan agar
memiliki rasa kepedulian terhadap
anjing yang terlantar, serta agar
masyarakat dapat memahami dan
memperlakukan hewan
peliharaannya dengan baik.

Target dari  melaksanakan
kegiatan ini adalah membantu Batam
Dog Community (BDC)
mengedukasikan masyarakat
sekaligus mempromosikan  mitra
tersebut, serta memberikan
informasi-informasi  yang  terkait

dengan mitra tersebut. Sasaran dalam

pelaksanaan kegiatan ini adalah

warga masyarakat Indonesia,
terutama warga masyarakat yang
berlokasi di Kota Batam. Pada saat
masyarakat melihat video edukasi ini,
masyarakat dapat mengetahui cara
merawat  hewan  peliharaannya
dengan baik dan lebih meyayangi
hewan peliharaannya.

Luaran atau output yang kami
rancang yaitu:

1.  Video company profile yang
kami  buat berisi video
perkenalan mitra tersebut.

2. Video edukasi berjudul “Apa
itu  Anjing” yang Dberisi
menjelaskan sejarah anjing
dan jenis-jenis anjing.

3. Video edukasi berjudul “Cara
Merawat Anjing” yang berisi
cara merawat anjing dengan
baik dan benar.

4.  Video  edukasi berjudul
“Penelantaran  Anjing” yang
berisi akibat penelantaran dan
solusi terjadinya penelantaran.

E-ISSN: 2714-8599

Luaran atau output tersebut
kemudian di publikasikan pada
sosial media, vyaitu Instagram.
Dengan adanya kegiatan ini, kami
berharap kondisi setelah
menjalankan kegiatan ini berdampak
bagi Batam Dog Community (BDC)
dan bisa mewujudkan misi dari
Batam Dog Community (BDC)
untuk mengajak masyarakat untuk
peduli akan kehidupan anjing,
khususnya anjing yang terlantar.
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